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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang Peran 

Pemerintah dalam upaya mengembangkan penggiat UMKM di Kuliner 

Baiman kota Banjarmasin, yang dilakukan oleh penulis maka telah 

disimpulakan sebagai berikut: 

1. Perkembangan Penggiat UMKM di Kuliner Baiman kota 

Banjarmasin 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari beberapa informan 

maka dapat disimpulkan bahwa para penggiat UMKM di Kawasan 

Kuliner Baiman kota Banjarmasin dapat dikatakan tidak 

berkembang dengan baik dilihat dari 3 Aspek yaitu:  

 Aspek jumlah pedagang, dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa dari tahun ke tahun jumlah penggiat UMKM mengalami 

penurunan. 

 Aspek omset, dari hasil penelitian disimpulkan bahwa omset 

atau pendapatan pedagang di Kuliner Baiman tidak berkembang 

dengan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

 Aspek Tempat, dari hasil penelitian disimpulkan bahwa tempat 

yang ada di Kuliner Baiman kurang terawat dengan baik karena 



71 

 

 

 

hanya di kelola oleh pedagang yang ada disana, perawatan dan 

perbaikannya. 

2. Peran Pemerintah dalam Upaya Mengembangkan Penggiat UMKM 

di Kuliner Baiman kota Banjarmasin.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan 

masih banyak peran pemerintah yang belum atau tidak berjalan, 

sehingga menjadi penghambat perkembangan UMKM di Kawasan 

Kuliner Baiman kota Banjarmasin. Dilihat dari peran pemerintah 

sebagai: 

 Peran Pemerintah sebagai fasilitator, masih belum maksimal di 

lihat dari hasil penelitian yang menunjukan perlunya perhatian 

pemerintah dalam hal memfasilitasi tempat, keterampilan dan 

pemasaran supaya lebih optimal. 

 Peran Pemerintah sebagai regulator, dari hasil penelitian 

menunjukan  regulasi atau peraturan daerah no 26 tahun 2012 

tentang penataan dan pemberdayaan pedagang kaki lima. 

Dimana dalam peraturan daerah ini memuat hal yang berkaitan 

dengan penggiat UMKM di Kuliner Baiman, namun hal 

tersebut nampaknya belum berjalan optimal dilihat dari tujuan 

yang belum tercapai. 

 Peran Pemerintah sebagai Katalisator, dari hasil penelitian 

menunjukan pemerintah daerah kota Banjarmasin tidak/belum 
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menjalankan tugasnya sebagai Katalisator guna mempercepat 

suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan. 

B. Saran 

1. Dari peran pemerintah seharusnya lebih membantu pedagang di 

Kuliner Baiman dan mengelola Kuliner Baiman dengan sebaik-

baiknya dengan menjalankan kebijakan sebagaimana mestinya, 

supaya para pelaku usaha dapat dengan mudah mendapat modal 

untuk pengembangan usaha dimasa seperti sekarang dan usaha 

mereka dapat berkembang dengan adanya perhatian dari 

pemerintah lewat kebijakan-kebijkan yang dijalankan.  

2. Untuk pada para pelaku usaha agar lebih meningkatkan produk 

UMKMnya dan mengembangkan usahanya yaitu dengan inovasi-

inovasi yang dengan mengikuti perkembangan zaman. Supaya 

produknya bisa bersaing sehat dengan pedagang lainnya.    

 

 

 

 

 

 

 

 


